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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendapatkan 
informasi yang akurat untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
mengurutkan bilangan melalui pembelajaran kontekstual di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Terdapat peningkatan aktivitas peserta didik pada 
siklus I yaitu 56,66% meningkat menjadi 70,27% pada siklus II dan 
kemudian meningkat menjadi 85,27% pada siklus III. Selisih 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 13,61% kemudian selisih 
peningkatan dari siklus II  ke siklus III sebesar 15,00%. Dengan 
demikian skor rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus I dikategorikan 
sedang, pada siklus II dikategorikan tinggi dan kemudian pada siklus III 
dikategorikan sangat tinggi. 
Kata Kunci: Aktivitas, Pembelajaran Kontekstual, Mengurutkan 
Bilangan 
Abstract: The aim of this study is generally to get accurate information 
to improve students activities sort numbers by contextual learning in 
class I elementary school 42 Pontianak. The method used is descriptive 
method. There is increased activity at first cycle is 56,66%, increased to 
70,27% in the second cycle and then increased to 85,27% in the third 
cycle. Difference improvement from the first cycle to the second cycle of 
13,61% then the difference increased from the second cycle to third cycle 
of 15,00%. Therefore the average score of students activities in the first 
cycle are categorized medium, in the second cycle are categorized high 
and then in the third cycle are categorized very high. 
Keywords: Activities, Contextual Learning, Sort Numbers 
eberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dengan keberhasilan 
peserta didik mengikuti aktivitas pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu 
dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di 
kelas. Semakin banyak aktivitas belajar matematika, semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan dalam proses pembelajaran matematika. Aktivitas adalah 
keterlibatan dalam bentuk fisik, mental dan emosional  dalam kegiatan memproses 
pembelajaran yang diarahkan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan sikap 
dan nilai guna menunjang keberhasilan siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 115) 
K 
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Model pembelajaran hendaknya berprinsip aktif, sehingga dalam proses 
belajar dan perhatian pembelajaran utama ditujukan kepada peserta didik yang 
belajar. Oleh karena itu guru harus dapat menggunakan berbagai macam model 
dan pengorganisasian materi dengan tepat. Model pembelajaran yang mendorong 
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran adalah kontekstual. Mengajar 
bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis 
dari perenungan informasi ke dalam benak peserta didik. Belajar memerlukan 
keterlibatan mental dan kerja peserta didik sendiri. Penjelasan dan pemeragaan 
semata tidak akan meningkatkan hasil belajar. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik adalah pembelajaran kontekstual. 
Berdasarkan pengamatan pada peserta didik diketahui bahwa aktivitas 
peserta didik masih rendah. Ditemukan permasalahan antara lain: 1) keberanian 
peserta didik bertanya sebesar 43,33%, 2) keberanian peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan sebesar 36,67%, 3) keaktifan peserta didik untuk 
menyelesaikan tugasnya sebesar 56,67 %. Penggunaan model pembelajaran yang 
biasa di gunakan guru membuat peserta didik jenuh dan akan berdampak pada 
aktivitas peserta didik. Materi pelajaran juga hanya disampaikan secara teoritik 
dan tidak berhubungan dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, seorang guru 
harus dapat menerapkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi yang dapat 
mempengaruhi cara belajar peserta didik yang pasif menjadi aktif dan membuat 
peserta didik tertarik bahkan tertantang untuk mempelajari materi dan 
mengkaitkannya dengan kehidupan nyata. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang dikemukakan, maka peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan 
judul: “Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Mengurutkan Bilangan Melalui 
Pembelajaran Kontekstual di Kelas I Sekolah Dasar   Negeri 42 Pontianak Kota” 
dikarenakan aktivitas peserta didik masih kurang pada pembelajaran sebelumnya. 
Dengan demikian proses pembelajaran matematika di sekolah yang menerapkan 
pembelajaran dengan melalui model kontekstual, diharapkan dapat terjadi 
peningkatan aktivitas belajar matematika peserta didik. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik belajar mengurutkan bilangan melalui pembelajaran 
kontekstual di kelas I Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. Dari tujuan 
umum diatas dapat dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus yakni sebagai 
berikut: 1) untuk mendeskripsikan kemampuan guru merancang pembelajaran  
kontekstual, 2) untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran kontekstual, 3) untuk menganalisis peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik mengurutkan bilangan melalui pembelajaran kontekstual, 4) untuk 
menganalisis peningkatan aktivitas mental peserta didik mengurutkan bilangan 
melalui pembelajaran kontekstual, 5) untuk menganalisis peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik mengurutkan bilangan melalui pembelajaran kontekstual. 
Aktivitas peserta didik yang tinggi akan menimbulkan interaksi yang baik 
antara guru dan peserta didik ataupun dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini 
berdampak pada suasana kelas yang kondunsif dan membuat peserta didik berani 
tampil. Menurut Noor Latifah, (2008: 18) aktivitas peserta didik adalah 
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivita 
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 
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mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Menurut Paul B. 
Diedrich yang dikutip dalam Noor Latifah (2008) menyatakan aktivitas belajar 
dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu sebagai berikut: 1) kegiatan-kegiatan 
visual, 2) kegiatan-kegiatan lisan, 3) kegiatan-kegiatan mendengarkan, 4) 
kegiatan-kegiatan menulis, 5)  kegiatan-kegiatan menggambar, 6) kegiatan-
kegiatan motoric, 7) kegiatan-kegiatan mental, 8) kegiatan-kegiatan emosional. 
Dari delapan aktivitas tersebut secara umum aktivitas dibagi menjadi tiga yaitu: 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Indikator aktivitas peserta 
didik yang digunakan peneliti dalam proses pembelajaran adalah aktivitas fisik 
yang terdiri dari: menyimak penjelasan guru, menulis materi pembelajaran, maju 
kedepan, aktif mengerjakan LKS; aktivitas mental yang terdiri dari: melakukan 
kegiatan  pengurutan bilangan,  bertanya, menjawab pertanyaan, menyimpulkan 
pembelajaran; aktivitas emosional yang terdiri dari: aktif dalam pembelajaran,  
berani menjawab pertanyaan, teliti saat mengerjakan tugas, senang dan 
bersemangat dalam pembelajaran.  
Muslich (2011) mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu proses 
pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam bahan 
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, 
sosialnya, dan budayanya. Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 
learning (CTL) menurut Depdiknas (2002: 3) dan Nurhadi (dalam Muslich, 2011: 
41), adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik diperoleh dari usaha peserta didik mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan ketempilan baru ketika ia belajar. Jadi pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning atau CTL) adalah konsep belajar 
yang membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Komponen pembelajaran kontekstual 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, 
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik. 
Menurut BSNP (2006) mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan 
SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut yaitu bilangan, geometri dan 
pengukuran, dan pengolahan data. Materi mengurutkan bilangan adalah salah satu 
materi Matematika yang di pelajari di kelas I SD. Dalam penelitian ini peserta 
didik mengurutkan bilangan menggunakan benda nyata dan kartu bilangan untuk 
menerapkan pembelajaran kontekstual. Benda nyata yang di gunakan adalah 
benda sehari-hari yang mudah di dapat seperti pipit, pensil, penghapus, stik dan 
kartu bilangan. 
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Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 67), metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) berdasarkan apa adanya pada saat penelitian dilaksanakan. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas pada penelitian ini menggunakan 
model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis dan Tanggart (dalam Suharsimi, 
2006: 83), yaitu bentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). 
Tahap perencanaan  
Langkah-langkah  yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain: 
1. Guru dan peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam menentukan materi 
yang akan diajarkan kepada peserta didik dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual. 
2. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru kolabolarator. 
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4. Menentukan media yang dipakai 
5. Membuat lembar observasi kinerja guru (IPKG 1 dan IPKG 2) 
6. Membuat lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual antara lain: 
Pendahuluan  
1. Guru mengucap salam 
2. Berdo’a bersama  
3. Mengabsen peserta didik 
4. Apersepsi  
5. Memberi motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran  
Kegiatan Eksplorasi 
1. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang bilangan 1 – 10 
(bertanya) 
2. Peserta didik memperhatikan peragaan guru mengurutan sekelompok 
benda nyata yaitu pensil (pemodelan) 
3. Peserta didik  menyebutkan jumlah pensil yang sudah dimasukkan 
guru kedalam plastik yang disediakan sesuai urutan bilangan 
(konstruktivisme) 
Kegiatan Elaborasi  
1. Peserta didik maju ke depan mengurutkan sekelompok benda nyata 
lain seperti penggaris dan pipit (inkuiri) 
2. Peserta didik secara bergantian mengurutkan sekelompok pensil dan 
pipit kedalam plastik sambil mengurutkan sesuai urutan bilangan 1 - 10 
Kegiatan Konfirmasi  
1. Peserta didik bertanya jika mengalami kesulitan 
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2. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
3. Peserta didik mengerjakan soal (penilaian autentik) 
4. Guru meluruskan kekeliruan peserta didik mengenai materi dengan 
memberi kesempatan untuk mengungkapkan kesulitan yang dialami 
(refleksi) 
Tahap pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Pengamat melakukan pengamatan tindakan kelas saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan guru dan lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran. Jika pada siklus I ini 
tingkat keberhasilannya tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka peneliti 
melakukan tindakan perbaikan pada tahap berikutnya yaitu melanjutkan pada 
siklus II dengan mengkaji hasil pengamatan sebelumnya. 
Tahap refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini akan menjadi 
dasar untuk perbaikan perencanaan pada siklus selanjutnya. Untuk itu pada siklus 
berikutnya peneliti melakukan diskusi dengan guru kolabolator untuk mengatasi 
dan memperbaiki berbagai masalah yang terjadi pada proses penelitian. 
Peneliti menggunakan teknik observasi langsung untuk mendapatkan hasil 
yang objektif. Menurut Hadari Nawawi (1985: 100) menjelaskan, “Teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi yang sedang terjadi”. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) dan lembar observasi aktivitas 
peserta didik. Lembar observasi instrument penilaian kinerja guru (IPKG) 
digunakan untuk mengambil data kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan lembar observasi aktivitas peserta didik 
digunakan untuk mengambil data aktivitas peserta didik berdasarkan pencapaian 
indikator yang ditentukan.          
Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran akan dianalisis dengan rumus perhitungan rata-rata 
(mean) sebagai berikut:  
?̅? =
∑ 𝑋
𝑁
 
Keterangan : 
?̅?    =Rata-rata (mean) 
∑X = Jumlah seluruh skor 
N    = Banyaknya subyek 
(Nana Sudjana, 2009: 109) 
Selanjutnya dari hasil tersebut disesuaikan dengan kategori peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Menurut 
Syahwani Umar dan Syambasril (2014: 21) 
Skor 1,00 s.d 1,99 dikategorikan kurang 
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Skor 2,00 s.d 2,99 dikategorikan cukup  
Skor 3,00 s.d 3,49 dikategorikan baik 
Skor 3,50 s.d 4,00 dikategorikan sangat baik 
Untuk menganalisis data skor aktivitas peserta didik dilakukan dengan 
menghitung persentase.  Yang didapat berdasarkan rumus (Anas Sudijono, 2008: 
43)sebagai berikut: 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah skor maksimal 
f  = jumlah skor aktivitas peserta didik  
Untuk perhitungan rata-rata yaitu sebagai berikut 
Selanjutnya  hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
kategori  yaitu: 
Kategori skor 81 s.d 100% digolongkan sangat tinggi    
Kategori skor 61 s.d  80% digolongkan tinggi     
Kategori skor 41 s.d  60% digolongkan sedang    
Kategori skor 21 s.d 40% digolongkan rendah  
Kategori skor  0 - 20% digolongkan sangat rendah  
Dari data-data yang telah diperoleh dari teknik analisis data, kemudian 
ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Dari 
penarikan kesimpulan dalam teknik analisis data, maka selanjutnya akan disajikan 
ke dalam hasil dan pembahasan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari tiga siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
perolehan data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dan aktivitas peserta didik mengurutkan 
bilangan melalui pembelajaran kontekstual. 
Setelah melakukan pengamatan awal pada tanggal 21 Agustus 2015 
terhadap aktivitas peserta didik belajar dalam pembelajaran Matematika, hasil 
penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1  
Hasil Pengamatan Awal Aktivitas Peserta Didik 
 
Indikator Aktivitas Peserta Didik  Persentase 
Rata-rata Aktivitas Peserta Didik  45,56 % 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru merencanakan 
yang dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran mengurutkan bilangan di 
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kelas I Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota melalui pembelajaran 
kontekstual. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 
Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2  
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
Mengurutkan Bilangan Melalui Pembelajaran Kontekstual   
 
    Aspek yang diamati     Skor 
Siklus I  Siklus II  Siklus III 
 Skor Total    18,00  25,20    33,48 
 Skor Rata-rata    2,00  2,80    3,72 
 
Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan nilai skor rata-rata 2,00 meningkat menjadi 2,80 pada siklus II terdapat 
selisih nilai skor 0,80 dari siklus II kemudian meningkat menjadi 3,72 pada siklus 
3, terdapat selisih nilai 0,92 dari siklus II, skor rata-rata kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan cukup dan pada 
siklus III dikategorikan sangat baik. Selanjutnya kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran mengurutkan bilangan melalui pembelajaran 
kontekstual dapat dilihat melalui grafik 1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran 
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mengurutkan bilangan di kelas I sekolah dasar negeri 42 Pontianak Kota melalui 
pembelajaran kontekstual. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 3 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Mengurutkan Bilangan Melalui Pembelajaran Kontekstual 
 
Aspek yang diamati     Skor 
   Siklus I        Siklus II  Siklus III 
Skor Total     14,49          19,74                 25,69 
Skor Rata-rata      2,07                     2,82                    3,67 
 
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran 
pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan skor rata-
rata 2,07 meningkat menjadi 2,82 pada  siklus II, terdapat selisih nilai 0,75 dari 
siklus II kemudian meningkat menjadi 3,67 pada siklus III, terdapat selisih nilai 
0,85 dari siklus II, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
siklus I dan II dikategorikan cukup dan pada siklus III dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator aktivitas peserta didik yang 
dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran mengurutkan bilangan di kelas 
I sekolah dasar negeri 42 Pontianak Kota menggunakan pembelajaran kontekstual. 
 
Tabel 4 
Indikator Aktivitas Peserta Didik 
 
 Indikator Aktivitas Peserta Didik      Siklus I    Siklus II     Siklus III 
 
 Rata-rata Aktivitas Peserta Didik      56,66%          70,27%          85,27% 
   
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat peningkatan indikator aktivitas peserta 
didik yang terjadi pada setiap siklus pada pembelajaran mengurutkan bilangan 
melalui pembelajaran kontekstual. Pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas 
peserta didik, rata-rata pada siklus I yaitu 56,66% dikategorikan sedang setelah 
diberikan tindakan siklus II meningkat menjadi 70,27% terdapat selisih 
peningkatan sebesar 13,61%. Rata-rata indikator aktivitas peserta didik pada 
siklus II dikategorikan tinggi. Pada siklus III terjadi peningkatan aktivitas peserta 
didik dibandingkan siklus II, pada siklus II yaitu 70,27% setelah diberikan 
tindakan siklus III meningkat menjadi 85,27% terdapat selisih peningkatan 
sebesar 15%. Rata-rata indikator aktivitas peserta didik pada siklus III 
dikategorikan sangat tinggi. 
Berdasarkan perolehan hasil belajar peserta didik yang dilakukan sebanyak 
tiga siklus pada pembelajaran mengurutkan bilangan di kelas I sekolah dasar 
negeri 42 Pontianak Kota melalui pembelajaran kontekstual. Diperoleh hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat melalui tabel 5 sebagai berikut. 
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Tabel 5 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar  
 
Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik   Siklus I       Siklus II      Siklus III 
 
Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik     69,10           73,87          84,03 
 
Berdasarkan tabel 5 terjadi peningkatan hasil belajar dalam tiga siklus, 
standar penilaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelajaran 
mengurutkan bilangan di Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota adalah 70 
(tujuh puluh). Dalam setiap siklus yang dilakukan hasil belajar mengalami 
peningkatan namun pada siklus I belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Pada siklus II dan III hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan yang cukup baik dari siklus sebelumnya dan telah mencapai standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (tuntas). 
 
Pembahasan   
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama tiga siklus terhadap 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, observasi aktivitas belajar dan perolehan hasil 
belajar berikut di paparkan hasil pengamatannya. Hasil pengamatan pada 
perencanaan pembelajaran di siklus I belum semua aspek yang diamati 
mendapatkan hasil yang baik, beberapa kekurangan yang dilakukan peneliti 
seperti penentuan alat bantu dan media pembelajaran, kurangnya penentuan 
sumber belajar, belum tepatnya penentuan strategi pembelajaran sehingga perlu 
melakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II aspek yang 
diamati mengalami peningkatan sehingga kekurangan peneliti pada siklus I dapat 
teratasi dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran semakin meningkat namun ada beberapa aspek lain 
yang perlu untuk ditingkatkan. Pada siklus III aspek yang diamati dari hasil 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran semakin meningkat dari siklus 
sebelumnya dan setelah mengalami peningkatan yang lebih baik setiap siklusnya 
maka penelitian ini dihentikan dan perbaikan dapat dilanjutkan kembali oleh guru 
yang mengajar melalui pembelajaran kontekstual. 
Terjadi peningkatan kemampuan merencanakan pembelajaran pada tiap 
siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan nilai skor rata-rata 2,00 
meningkat menjadi 2,80 pada siklus II terdapat selisih nilai skor 0,80 dari siklus II 
kemudian meningkat menjadi 3,72 pada siklus III, terdapat selisih nilai 0,92 dari 
siklus II, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I dan II dikategorikan cukup dan pada siklus III dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan pembelajaran kontekstual selama tiga siklus, berikut 
dipaparkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran setiap siklusnya 
baik dalam persiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. Pada siklus I belum semua 
aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, beberapa kekurangan yang 
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dilakukan peneliti seperti kurangnya kemampuan guru menyampaikan materi 
pembelajaran, kemampuan mengelola kelas yang belum optimal, serta kurangnya 
evaluasi dan kesimpulan yang diberikan sehingga perlu melakukan perbaikan 
terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II aspek yang diamati baik dalam 
persiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan menutup pembelajaran mengalami peningkatan sehingga 
kekurangan peneliti pada siklus I dapat teratasi dengan baik, hal ini dapat dilihat 
dari hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin 
meningkat tetapi pembelajaran yang dilakukan belum maksimal, guru kurang 
mengarahkan peserta didik membuat kesimpulan sendiri, untuk itu penelitian 
perlu dilanjutkan. 
Pada siklus III aspek yang diamati dari hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran semakin meningkat dari siklus sebelumnya. Hal ini 
tampak pada kemampuan guru yang menguasai materi pembelajaran, semakin 
terampil dalam menerapkan pembelajaran kontekstual, guru terampil dalam 
memilih media pembelajaran dan guru dapat menguasai kelas dengan baik. 
Dengan adanya peningkatan yang lebih baik dalam setiap siklusnya  maka 
penelitian ini dapat dihentikan dan perbaikan dapat dilanjutkan kembali oleh guru 
yang mengajar dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. 
Terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Hasil yang di peroleh pada siklus I yaitu dengan skor rata-rata 2,07 
meningkat menjadi 2,82 pada siklus II, terdapat selisih nilai 0,75 dari siklus II 
kemudian meningkat menjadi 3,67 pada siklus III, terdapat selisih nilai 0,85 dari 
siklus II, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 
I dan II dikategorikan cukup dan pada siklus III dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan pengamatan indikator aktivitas peserta didik melalui 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan selama tiga siklus, berikut dipaparkan 
hasil pelaksanaaan pembelajaran pada setiap siklusnya. Observasi aktivitas peserta 
didik pada siklus I sudah menunjukkan keaktifan, ketika pembelajaran 
berlangsung hal ini didukung dengan munculnya antusias peserta didik dalm 
pembelajaran, peserta didik terlibat aktif menyediakan media untuk menunjang 
pembelajaran melalui pembelajaran kontekstual ini peserta didik menjadi senang 
dalam mengikuti pembelajaran mengurutkan bilangan, karena materi yang peserta 
didik pelajari, dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Di siklus I ini 
hasil yang didapatkan dari pengamatan baik itu dari lembar observasi aktivitas 
peserta didik dan kemampuan guru sudah menampakkan hasil lebih. Hal ini 
didukung dengan nampaknya dari penguasaan guru dalam menerapkan 
pembelajaran kontekstual menunjukkan kriteria cukup baik menurut penilaian 
pengamat, dengan penguasaan yang baik dari guru maka berdampak pada hasil 
yang baik pula bagi aktivitas belajar peserta didik. 
Pada siklus II observasi terhadap aktivitas peserta didik sudah mengalami 
perubahan yang lebih baik jika dibandingkan dengan siklus I, ketika pembelajaran 
berlangsung hal ini didukung dengan meningkatnya aktivitas peserta didik seperti 
bertanya dan menjawab pertanyaan, senang dan berani selama proses 
pembelajaran, dan aktif maju kedepan kelas. Faktor ini merupakan dasar dari 
kemauan peserta didik untuk belajar. Pada siklus II ini hasil yang peneliti 
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dapatkan dari pengamatan aktivitas peserta didik sudah menampakkan hasil yang 
lebih baik jika dibanding dengan siklus I. 
Pada siklus III observasi terhadap aktivitas peserta didik mengalami 
perubahan yang lebih baik dibandingkan siklus II. Hal ini didukung dengan 
meningkatnya aktivitas peserta didik seperti menjawab pertanyaan guru dengan 
benar, meningkatnya aktivitas peserta didik yang menyimpulkan materi 
pembelajaran dan peserta didik yang aktif maju kedepan semakin meningkat dari 
siklus sebelumnya. Secara keseluruhan indikator aktivitas peserta didik pada 
siklus III ini hasil yang peneliti dapatkan dari pengamatan aktivitas peserta didik 
sudah menampakkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan siklus II. 
Dengan meningkatnya aktivitas peserta didik pada setiap siklusnya walaupun 
belum mencapai 100% namun sudah dianggap optimal. Mengenai frekuensi 
aktivitas belajar yang sedikit dapat ditingkatkan di luar penelitian ini.  
Terjadi peningkatan aktivitas peserta didik setiap siklusnya, pada siklus I 
yaitu 56,66% dikategorikan sedang setelah diberikan tindakan siklus II meningkat 
menjadi 70,27% terdapat selisih peningkatan sebesar 13,61%. Pada siklus III 
terjadi peningkatan aktivitas peserta didik dibandingkan siklus II, pada siklus II 
yaitu 70,27% dikategorikan tinggi setelah diberikan tindakan siklus III meningkat 
menjadi 85,27% terdapat selisih peningkatan sebesar 15%. Rata-rata indikator 
aktivitas peserta didik pada siklus III dikategorikan sangat tinggi. 
Meningkatnya aktivitas peserta didik berdampak terhadap meningkatnya 
hasil belajar yang telah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
dengan pembelajaran kontekstual peserta didik dikondisikan secara aktif untuk 
menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya dengan cara melakukan 
praktek secara langsung sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami 
dan diingat kembali. Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 
learning (CTL) menurut Depdiknas (2002: 3) dan Nurhadi (dalam Muslich, 2011: 
41), adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik diperoleh dari usaha peserta didik mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan ketempilan baru ketika ia belajar. Dengan hal ini 
pembelajaran yang dilakukan peserta didik menjadi lebih bermakna karena peserta 
didik mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya sehingga apa yang diperoleh 
peserta didik menjadi lebih mudah dipahami dan diingat kembali.  
Perolehan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran mengurutkan 
bilangan melalui pembelajaran kontekstual di SDN 42 Pontianak Kota mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata perolehan hasil belajar 
yaitu 69,10 kemudian meningkat menjadi 73,87 pada siklus II terdapat selisih 4,77 
dan pada siklus III meningkat menjadi 84,03 terdapat selisih 10,16 dengan 
demikian perolehan hasil belajar pada setiap siklusnya mengalami peningkatan 
yang baik dan telah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal. Dengan 
demikian pembelajaran kontekstual ini dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
di SDN 42 Pontianak Kota dan berdampak pula terhadap meningkatnya hasil 
belajar peserta didik.  
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Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dikemukakan, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik mengurutkan bilangan di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1) perencanaan pembelajaran mengurutkan bilangan melalui 
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota, telah disusun oleh guru dengan baik, 
menggunakan IPKG I. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor 3,72; 2) 
pelaksanaan pembelajaran mengurutkan bilangan melalui pembelajaran 
kontekstual untuk meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota, telah dilaksanakan oleh guru dengan baik, 
menggunakan IPKG II. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor 3,67; 3) aktivitas 
peserta didik mengurutkan bilangan di kelas I Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota melalui pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan dari siklus I 
hingga siklus III dengan sangat tinggi yaitu mencapai 85,27%. 
 
Saran  
Berdasarkan simpulan tersebut diatas beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus sebagai uraian penutup 
skripsi ini adalah: 1) pembelajaran kontekstual telah terbukti dapat meningkatkan 
pembelajaran mengurutkan bilangan oleh karena itu para guru Matematika dapat 
menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai salah satu alternatif dalam 
melaksanakan pembelajaran mengurutkan bilangan; 2) penelitian ini menjadi 
referensi untuk penelitian lebih lanjut terutama pada penelitian pendidikan 
matematika, peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian pada materi lainnya 
dengan memvariasikan model pembelajaran kontekstual dengan model 
pembelajaran lain yang mendukung; 3) sekolah diharapkan dapat memfasilitasi 
guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya meningkatkan 
kualitas mengajar guru di kelas.   
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